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ABSTRAK

Nursarifah Age, NIM. 140101001043. Peningkatan Kemampuan Motorik
Halus Melalui Kegiatan Menganyam dengan Kertas pada Anak Kelompok B

TK Batupoaro Kota Baubau.
(Dibimbing oleh Dra. Hj. St. Fatimah Kadir, MA.)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh anak kelompok B masih memerlukan
banyak stimulasi yang diberikan khususnya pada Kemampuan motorik halus.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak kelompok B TK Batupoaro Kota Baubau melalui
kegiatan menganyam dengan menggunakan media kertas.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang
dilaksanakan secara kolaboratif partisipatif dengan menggunakan model
penelitian Kemmis dan Mc. Taggart. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 12
anak, yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Objek dalam
penelitian ini adalah Kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan
menganyam dengan kertas. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis
data menggunakan teknik analisis deskripsi kualitatif dan kuantitatif.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebelum diadakan penelitian
tindakan kelas, kemampuan motorik halus anak hanya sebesar 52,78%. Setelah
diadakan penelitian tindakan kelas melalui kegiatan menganyam dengan kertas
terlihat peningkatan kemampuan motorik halus anak di setiap siklusnya. Pada
siklus I, kemampuan motorik halus anak meningkat sebesar 20,06% dari sebelum
diberi tindakan menjadi 72,84% dan kembali mengalami peningkatan sebesar
7,72% pada siklus II menjadi 80,56%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa melalui kegiatan menganyam dengan kertas dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak Kelompok B TK Batupoaro Kota Baubau.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu jenjang pendidikan yang
ditujukan untuk anak usia 0-6 tahun. PAUD merupakan suatu kegiatan pra
sekolah yang diselenggarakan pemerintah untuk mendukung terciptanya generasi
bangsa Indonesia yang lebih unggul. Dalam undang-undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan untuk pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.1

Pendidikan anak usia dini yang diselenggarakan di Indonesia secara formal
yaitu dengan kisaran usia antara 4 sampai 6 tahun. Pendidikan formal tersebut
dikelompokkan ke dalam kelompok A usia 4-5 tahun dan kelompok B usia 5-6
tahun. Pada usia 5-6 tahun, anak masih mengalami masa keemasan (golden age)
sehingga dibutuhkan simulasi yang baik agar anak-anak dapat menyerap banyak
informasi dari lingkungannya. Perkembangan anak-anak mengalami percepatan,
bila anak memiliki kesempatan untuk mempraktekkan keterampilan-keterampilan

yang baru diperoleh dan ketika anak mengalami tantangan di atas level

' Depdiknas. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. (Jakarta: Dikdasmen. 2003)



